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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kepercayaan publik terhadap Dewan Perwakilan
Rakyat dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode analisis dilakukan dengan
cara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif untuk memberikan gambaran secara deskriptif
faktor internal dan eksternal publik secara univariat yang disajikan dengan distribusi frekwensi.
Sedangkan analisis inferensial dengan pemilihan teknik statistik regresi untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi variabel independen, yaitu kepercayaan publik terhadap DPR serta
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan publik terhadap DPR tersebut.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kepercayaan responden pada DPR sangat rendah.
Responden yang tidak percaya pada DPR sebanyak 82 persen baik untuk kalangan kelas bawah,
kelas menengah maupun kelas atas. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan publik pada
DPR antara lain adalah jenis kelamin, penghasilan isteri, besarnya kenaikan tarif yang disanggupi
dan terpaan radio. Sedangkan besarnya penghasilan suami, terpaan surat kabar dan pihak lain tidak

berpengaruh signifikan pada kepercayaan publik terhadap DPR.

Kata Kunci: Kepercayaan Publik, DPR, Pemberitaan

Pendahuluan

Dewan Perwakilan Rakyat atau
DPR adalah salah satu lembaga tinggi
Negara yang diharapkan mampu menyalur-
kan aspirasi rakyat. DPR dipilih setiap lima
tahun sekali yang pada saat pemilihannya
sangat banyak mengeluarkan biaya, tenaga,
waktu bahkan tidak jarang memakan korban
jiwa, luka atau meninggal. Namun pada ke-
nyataannya banyak berita tentang DPR
yang sifatnya negatif yang muncul di media
massa, baik melalui media cetak maupun
elektronik yang didengar, dibaca dan dilihat
oleh sebagian besar rakyat Indonesia. Berita
negatif tentang perilaku para dewan yang
marak di media massa antara lain berita
tentang para anggota dewan yang tidur pada
saat sidang, berkelahi di ruang sidang, ber-
selingkuh, anggota dewan yang menerima
suap dan korupsi. Sayangnya berita ini tidak
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pernah diimbangi dengan berita yang
positif, akibatnya opini yang muncul cen-
derung negatif. Hal demikian tentu saja
akan menimbulkan dampak yang buruk
bagi DPR, yaitu ketidak percayaan publik
terhadap kinerja DPR secara keseluruhan.

Awalnya publik percaya bahwa
DPR akan selalu membela rakyat, mendu-
kung rakyat dan memperjuangkan aspirasi
rakyat kepada pemerintah, namun pada
kenyataannya rakyat belum merasakan pe-
ran dan fungsi DPR tersebut. Hal ini di-
tunjukkan dari semakin tidak sejahteranya
masyarakat, melonjaknya harga kebutuhan
pokok, kenaikan harga BBM, tingginya
angka kemiskinan, kurangnya lapangan
kerja, semakin tingginya angka pengang-
guran dan sebagainya yang menunjukkan
bahwa peran DPR belum optimal dalam
membela kepentingan rakyat.
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Terbentuknya kepercayaan publik terhadap
DPR tidak semuanya disebabkan oleh me-
dia massa. Pengalaman, naluri dan pembe-
lajaran perseorangan melalui kontak perso-
nal atau kontak sosial dapat menghasilkan
sikap dan pandangan mengenai suatu perso-
alan, termasuk tentang perilaku anggota
DPR tersebut. Dalam hal ini peranan ke-
lompok menjadi sangat penting dalam
mempengaruhi kepercayaan seseorang ter-
masuk juga para pemuka masyarakat atau
orang terdekat yang dipercaya. DPR adalah
salah satu lembaga tinggi Negara yang
harus memiliki reputasi dan citra yang baik
dimata masyarakat yang mampu menjalan-
kan peran dan fungsinya dengan baik sesuai
dengan undang-undang yang berlaku. Salah
satu komponen yang harus diperhatikan
adalah kepercayaan publik pada DPR ka-
rena kepercayaan ini nantinya akan sangat
menentukan penilaian publik terhadap DPR.
Apabila kepercayaan publik terhadap DPR
rendah maka yang terbentuk adalah citra
atau reputasi yang buruk.

Media massa sangat besar peranan-
nya dalam membentuk opini publik, terma-
suk salah satunya adalah dalam membentuk
ketidak percayaan publik terhadap DPR.
Disisi lain masyarakat selalu berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya yang secara
langsung dapat mempengaruhi pendapatnya
mengenai DPR. Masyarakat sebagai indivi-
du juga memiliki karakteristik tertentu yang
kemudian ikut menentukan bagaimana me-
reka menilai DPR. Salah satunya dapat di-
lihat dari bagaimana DPR memperhatikan
kenaikan tarif fasilitas umum. Pada kenya-
taannya tarif fasilitas umum selalu naik tan-
pa diimbangi dengan perbaikan kualitas
maupun kuantitasnya. Sebagai pihak yang
telah dipercaya oleh rakyat ternyata DPR
belum bisa menunjukkan perannya dalam
mengantisipasi kenaikan yang tidak seim-
bang ini.

Mengacu pada permasalahan yang
ada maka tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengkaji tingkat kepercayaan publikf ter-
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hadap Dewan Perwakilan Rakyat dan
mengetahui faktor-faktor yang mempenga-
ruhinya.

Peran Komunikasi dalam Memben-
tuk Kepercayaan Publik

The Domino Theory (Anne
Gregory, 2000) mengemukakan efek ko-
munikasi dimulai dari disampaikannya
suatu pesan kepada khalayak sasaran. Pe-
san yang sampai akan diserap sehingga
nantinya akan terjadi perubahan pada pe-
ngetahuan, pemahaman dan persepsinya
(knowledge), selanjutnya berpengaruh pa-
da sikap/kecenderungan bertindak (atti-
tude) dan akhirnya pada perilaku/ tin-
dakannya (behavior).

Efek komunikasi dimulai dari di-
sampaikannya pesan atau informasi dari
pengirim pesan. Pesan tersebut disampai-
kan kepada khalayak melalui berbagai sa-
luran, baik melalui media atau kontak per-
sonal. Setelah pesan diterima oleh khala-
yak maka pada dirinya akan terjadi peru-
bahan. Jadi ada perubahan pada sikap
khalayak terhadap pesan yang disampai-
kan. Pengetahuan dapat diperoleh lewat
pesan/informasi yang diterima, yaitu mela-
lui aktivitas komunikasinya atau dengan
kata lain untuk membentuk sikap dan pe-
rilaku yang diharapkan maka khalayak
harus diberi informasi yang cukup dan
memadai agar pengetahuan yang diperoleh
mampu membentuk persepsi yang diingin-
kan.

Persepsi

Persepsi adalah proses dimana
individu menyeleksi, mengorganisir dan
mengintepretasikan stimuli (A.B. Shani
et.all, 2009). Persepsi merupakan proses
individu yang tergantung pada faktor in-
dividu yaitu pada faktor internal seperti
keyakinan seseorang, pengalaman, kebutu-
han dan harapan.

Persepsi merupakan bagian dari
Information Processing Model. Ini model
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yang menjelaskan sekelompok aktivitas
yang dimulai dengan kesadaran akan ada-
nya stimuli, diubah menjadi informasi dan
disimpan dalam benak individu.

Kepercayaan

Membangun kepercayaan publik
merupakan satu hal yang sangat sulit, na-
mun ketika kepercayaan publik terhadap se-
suatu sudah terbentuk maka akan sangat
sulit pula untuk dilunturkan. Menurut Tony
Cram (2001) dalam bukunya Consumers
That Count ada tiga faktor yang menye-
babkan lunturnya kepercayaan publik ter-
hadap perusahaan, yaitu:

Membeberkan Rahasia/data

Rahasia dan data seseorang/pihak
lain merupakan salah satu kunci utama da-
lam memelihara kepercayaan yang telah
diraih. Perusahaan harus menjamin keama-
nan dalam menyimpan rahasia dan data. Se-
ringkali konsumen menjadi terganggu kare-
na data dirinya diketahui oleh pihak lain.

Tidak Menepati Janji

Janji dan harapan menjadi sangat
penting ketika kita mempercayakan sesuatu
kepada pihak lain. Janji yang tidak ditepati
akan melunturkan kepercayaan publik
terhadap perusahaan. Sebelum menjanjikan
sesuatu sebaiknya perusahaan yakin bahwa
mereka mampu menepati

Masalah yang Terkait dengan Uang

Masalah yang terkait dengan uang
merupakan salah satu perusak kepercayaan
terbesar. Perusahaan harus jujur dalam ma-
salah biaya, segala sesuatu tentang pe-
rubahan biaya harus diinformasikan agar
tidak terjadi salah paham. Kepentingan eko-
nomis perusahaan jangan sampai mengor-
bankan pelanggan, misalnya dengan me-
nambahkan pelayanan yang sebenarnya ti-
dak dibutuhkan pelanggan.

Konsep di atas nampaknya tidak
jauh beda dengan yang seharusnya
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dilakukan oleh lembaga pemerintah se-
perti DPR. Lembaga pemerintah dibentuk
antara lain untuk memberikan pelayanan
kepada publik, artinya ada produk yang
berupa jasa yang harus disampaikan ke-
pada khalayak, hanya bedanya konsumen
perusahaan harus mengeluarkan biaya un-
tuk produk yang diperoleh sedangkan lem-
baga pemerintah dibayar oleh Negara un-
tuk memberikan pelayanan pada publik.
Artinya lembaga Negara seperti DPR
untuk menjaga kepercayaan publik juga
harus mampu menjaga rahasia/data, selalu
menepati janji dan tidak terlibat dalam
masalah uang. Apabila ketiga hal tersebut
dilanggar maka kepercayaan publik ke-
pada DPR akan luntur.

Pada kenyataannya banyak anggota
DPR yang tidak dapat menepati janji-jan-
jinya kepada publik, banyak anggota DPR
yang bermasalah dengan uang, korupsi,
dapat uang pembebasan tanah, dan uang-
uang yang tidak jelas sumber dan peruntu-
kannya. Hal ini ditunjukkan dengan ku-
rang komitmennya para anggota DPR
dalam menjalankan tugasnya. Kondisi de-
mikian yang kemudian menurunkan ke-
percayaan publik pada DPR.

Ada beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk pembentukan keper-
cayaan publik, yaitu (Tony Charm, 2001
melakukan interaksi yang berkesinam-
bungan, menjalin hubungan dengan berba-
gai media secara konsisten, kontak Priba-
di, akses informasi yang terbuka, memberi
masukan yang tidak bias, memberi Perha-
tian, dan kebersamaan dalam menghadapi
masalah, komitmen terhadap komunitas.
Kepercayaan tidak muncul tiba-tiba, selain
pengalaman pribadi, pemberitaan media
massa berpengaruh besar pada pembentu-
kan kepercayaan publik (Aidan dan Smith,
2003).

Metode Penelitian
Metoda penelitian yang dipilih da-
lam penelitian ini adalah metoda pene-
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litian kuantitatif.. Tipe penelitian yang di-
gunakan eksplanatif yang didesign sebagai
penelitian deskriptif korelational. Tipe pe-
nelitian ini berusaha menggali lebih dalam
setiap fakta dan data yang diperoleh untuk
menjawab berbagai permasalahan peneli-
tian. Penelitian ini tidak hanya memaparkan
suatu realita sosial tetapi juga berusaha me-
lihat hubungan berbagai variabel yang
diteliti. Pengambilan data dilakukan dengan
cross sectional sample survey. Untuk pe-
ngumpulan data primer menggunakan
kuesioner.

Populasi dan Sampel

Populasi  penelitian ini adalah
rumah tangga di DKI Jakarta. Jumlah sam-
pel sebanyak 30 per kategori responden
yang mengacu pada standart limit theorm.
Metode penarikan sampel menggunakan
teknik porposif, yaitu teknik pemilihan
sampel karena dianggap mewakili karak-
teristik tertentu seperti demografi, psiko-
grafi dan geografi tertentu.

Mula-mula dipilih secara proposif
tiga kelompok masyarakat masing-masing
mewakili kelas atas, kelas menengah dan
kelas bawah. Selanjutnya dipilih secara
accidental masing-masing 30 responden,
sehingga jumlah sampel seluruhnya 90
rumah tangga.

Metoda Analisis

Data dan fakta yang dihasilkan dari
survai kemudian dianalisis secara univariat
dan multivariate dengan menggunakan ana-
lisis statistik deskriptif dan regresi ber-
ganda. Analisis deskriptif diperlukan untuk
memberikan gambaran secara deskriptif
faktor internal dan eksternal publik secara
univariat yang disajikan dengan distribusi
frekwensi. Analisis dinferensial dilakukan
dengan teknik statistik regresi didasarkan
pada tujuan penelitian yaitu untuk me-
ngetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
variabel independen, yaitu kepercayaan pu-
blik terhadap DPR serta untuk mengetahui
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faktor-faktor yang mempengaruhi keper-
cayaan publik terhadap DPR tersebut.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum instrumen digunakan te-
lah dilakukan uji coba terlebih dahulu di
lapangan pada responden yang memiliki
ciri-ciri yang relatif sama dengan ciri-ciri
responden yang akan dikenai instrumen
tersebut. Reliabilitas dilakukan dengan al-
pha cronbach’s yang skornya berkisar
0.00 sampai dengan 1,00. Batasan reliable
tidaknya suatu variable atau dimensi ada-
lah 0,5, sehingga untuk variable atau
dimensi yang nilainya berada di bawah 0,5
dikategorikan ke dalam variable atau
dimensi yang tidak reliable. Pengukuran
validitas dilakukan dengan faktor analisis
dengan menggunakan skor KMO yang ni-
lainya berkisar antara 0,00 sampai 1,00
dengan batas minimal 0,5. Dengan demi-
kian untuk variable atau dimensi yang
memperoleh skor KMO 0,5 layak meng-
gunakan faktor analisis untuk melihat fak-
tor loading yang dihasilkan.

Hasil dan Pembahasan
Terpaan Televisi

Sebagian besar responden terpaan
televisi berkisar 3-4 jam per hari atau 1-2
jam per hari. Lamanya waktu yang digu-
nakan responden untuk menyaksikan te-
levisi mestinya sudah cukup untuk meng-
gali berbagai informasi atau hiburan yang
dibutuhkan. Ternyata cukup banyak juga
responden yang tidak pernah nonton te-
levisi.

Terpaan Radio

Rata-rata terpaan dari radio 1-2
jam, yaitu sebanyak 42 persen. Dari 90
responden yang diamati ada 42 persennya
yang tidak pernah mendengarkan radio.
Mungkin karena radio dianggap kurang
menarik dibanding televisi. Terpaan radio
umumnya diperoleh responden ketika se-
dang berada di dalam mobil yang banyak
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dilakukan oleh kelas atas yang umumnya
pulang dan pergi kerja menggunakan mobil
pribadi yang dilengkapi dengan fasilitas ra-
dio.

Terpaan Surat Kabar

Dari 90 responden yang diamati
sebesar 31 persen tidak pernah membaca
surat kabar dan yang membaca surat kabar
umumnya membaca selama 1 jam per hari.
Besarnya responden yang tidak membaca
surat kabar lebih besar dibanding yang tidak
pernah mendengarkan radio. Hal ini mung-
kin disebabkan karena surat kabar membu-
tuhkan kepandaian membaca dan memer-
lukan biaya untuk membelinya. Disisi lain
radio memiliki kelebihan dibanding surat

kabar, antara lain karena si pendengar da-
pat melakukan pekerjaan lain sambil men-
dengarkan radio dan ini tidak dapat di-
lakukan pada media surat kabar atau tele-
visi. Bila dilihat dari sebaran per kelom-
pok nampak bahwa pembaca surat kabar
terbesar berada pada kelas atas dan seba-
liknya yang tidak pernah membaca berada
pada kelas bawah.

Kepercayaan Publik pada DPR

Kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintahan dan petinggi negara akan
sangat menentukan bagaimana dukungan
mereka terhadap berbagai kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah.

Persentase Kepercayaan Publik pada DPR

2% 2%

16%

asp
apP
aTP
asTP

80%

Persentase Kepercayaan Kepada DPR per Kelompok

BAWAH

persen

ATAS

OSangat Percaya [OPercaya

OTidak Percaya

OSangat Tidak Percaya @

Bila dilihat dari penyebarannya juga terlihat
bahwa ketidak percayaan responden pada
DPR terjadi pada semua kelompok, baik
kelas bawah, kelas menengah maupun kelas
atas, masing-masing sekitar 82 persen
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kepercayaan responden pada DPR

Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan publik terha-
dap DPR digunakan analisis regresi ber-
ganda.
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Tabel 1
Summary Pengaruh Antar Variabel Secara Keseluruhan

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 792(a) 627 590 7.081

Dari tabel model summary, diper-
oleh nilai kekuatan pengaruh (R) yang ter-
bentuk antara variable independen terhadap
variable dependen adalah sebesar 0,792. Se-
suai ketetapan dari Guilford tentang inter-
pretasi kekuatan XY berdasarkan koefisien
Peorson menunjukkan bahwa kekuatan pe-
ngaruh seluruh variable independent terha-

dap variable dependen adalah kuat dan po-
sitif. Dari tabel yang sama dapat dilihat
besarnya nilai R square adalah 0,627. Hal
ini berarti bahwa variable independen
mampu menjelaskan keragaman variable
sikap responden terhadap kenaikan tariff
kenaikan fasilitas umum sebesar 62,7 per-
sen.

Tabel 1
ANOVA Pengaruh Antar Variabel Secara Keseluruhan
Model Sumof  Df Mean Sig.
Square
Squares
1 Regression  eeo4 976 853.122  17.015 .000(a)
Residual  4og1.246 81  50.139
Tol 10gg6202 89

Dari tabel ANOVA diketahui nilai
signifikansinya adalah 0,000, berarti bahwa
analisis tersebut telah memenuhi syarat ka-
rena di bawah 0,05 sehingga dapat digu-
nakan untuk menjelaskan pengaruh yang

terjadi antara variable independent dengan
variable dependen. Atau dengan kata lain
dari variable independent yang diteliti me-
mang ada yang berpengaruh pada variable
dependen.

Tabel 2
Koefisien Variabel Kepercayaan Responden pada DPR yang Signifikan

Model

Unstandardized

Standardized T Sig.

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.746 213 12.897  .000
* Hasil Isteri -.072 .030 =272 -2.398 .019
* Jenis Kelamin -.183 .104 -.184 -1.749 .084
* Terpaan Radio .164 .074 291 2.208  .030
* Kenaikan Tarif -.157 .061 =274 -2.560 .012

Dari tabel di atas dapat dijelaskan hal-hal
sebagai berikut:
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1. Jenis kelamin. Variabel ini menun-

jukkan nilai koefisien regresi yang ne-
gative artinya kepercayaan laki-laki
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kepada DPR berbeda nyata dengan
perempuan. Laki-laki jauh lebih
percaya dari pada perempuan.

2. Penghasilan isteri. Koefisien regresi da-
ri variable ini negatif, artinya bahwa se-
makin tinggi penghasilan isteri keperca-
yaannya kepada DPR semakin kecil.

3. Besarnya kenaikan tarif. Koefisien re-
gresinya nyata dan negatif, artinya se-
makin tinggi persentase kenaikan yang
diusulkan maka kepercayaan kepada
DPR semakin turun.

4. Terpaan pada media radio. Koefisien
dari variable ini nyata dan positif arti-
nya semakin sering responden mende-
ngarkan radio maka akan semakin ting-
gi kepercayaannya pada DPR sehingga
perlu ada upaya dari pihak DPR untuk
membangun citra lewat radio.

Kepercayaan responden pada DPR
sangat rendah. Responden yang tidak per-
caya pada DPR sebanyak 82 persen baik
untuk kalangan kelas bawah, kelas me-
nengah maupun kelas atas. Hal ini mungkin
disebabkan karena banyaknya berita nega-
tive tentang anggota DPR yang muncul di
media massa disisi lain terpaan media mas-
sa pada responden cukup tinggi, khususnya
dari media televisi. Padahal kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintahan dan
DPR akan sangat menentukan bagaimana
dukungan mereka terhadap berbagai kebi-
jakan yang dikeluarkan oleh pemerintah.

Ditambah dengan komunikasi inter-
personal yang mereka lakukan dengan ber-
bagai pihak seperti tetangga, teman atau
opinion leader yang cenderung juga negatif
maka ini akan membawa dampak pada res-
ponden. Menurut konsep komunikasi secara
interpersonal mampu meyakinkan sasaran
dibandingkan komunikasi melalui media
massa. Disisi lain mereka sudah punya opi-
ni negatif tentang DPR sehingga ketika ada
isu negatif tentang DPR maka kepercayaan
mereka mudah sekali terakumulasi dan me-
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nurut Abelson opini yang sudah meng-
kristal ini akan sangat sulit untuk diubah.

Persepsi terhadap DPR terjadi ke-
tika stimuli datang melalui penerimaan
sensori yang bekerja pada diri individu.
Dari sekian banyak stimuli hanya sedikit
yang disadari oleh seorang individu. Pe-
nyeleksian stimuli ini disebut self selected.
Faktor penentu disadari tidaknya suatu in-
formasi oleh khalak adalah nilai informasi
yang dilihat dari kebutuhan untuk men-
capai tujuan individu, intensitas muncul-
nya stimuli dan jenis media yang digu-
nakan. Seperti kita ketahui munculnya sti-
muli yang berupa berita negatif tentang
DPR sangat intensif menerpa publik de-
ngan menggunakan berbagai media seperti
televisi, surat kabar atau jenis media yang
lain. Hal ini kemudian menimbulkan aten-
si atau perhatian publik.

Perhatian publik terjadi ketika
stimuli aktif diterima melalui sensori dan
menghasilkan sensasi tertentu yang diki-
rim ke otak untuk diproses. Ada tiga kate-
gori yang menentukan apakah suatu infor-
masi akan mengalami proses attention,
yaitu faktor stimuli, individu dan situasi.
Faktor stimulus merupakan karakteristik
fisik stimulus, yaitu ukuran dan intensitas,
warna dan gerakan, posisi, format, kontras
dan kuantitas informasi yaitu berita negatif
tentang DPR.

Faktor individu merupakan karak-
teristik individu dimana interest dan kebu-
tuhan dianggap sebagai faktor utama. Inte-
rest adalah refleksi keseluruhan gaya hi-
dup sesuai dengan tujuan jangka panjang
dan rencana. Faktor individu lainnya ada-
lah kemampuan menaruh perhatian terha-
dap informasi. Saat ini informasi merupa-
kan salah satu kebutuhan pokok publik,
baik yang bersifat positif maupun yang
negatif, bahkan ada kecenderungan publik
sangat berminat pada berita yang sifatnya
negatif.

Faktor lain yang ikut menentukan
perhatian publik adalah faktor situasi
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merupakan stimuli dari lingkungan daripada
stimulus utama seperti iklan dan karak-
teristik temporer individu yang dipengaruhi
lingkungan. Seperti kita ketahui bahwa pu-
blik saat ini sedang mengalami banyak te-
kanan khususnya pada semakin tingginya
harga kebutuhan pokok. Harapan mereka
adalah pada para wakil rakyat untuk ber-
juang membela mereka namun hasilnya be-
lum menunjukkan hasil yang nyata. Hal ini
kemudian menimbulkan interpretasi tertentu
pada publik terhadap DPR.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan publik pada DPR antara lain
adalah jenis kelamin, penghasilan isteri, be-
sarnya kenaikan tarif yang disanggupi dan
terpaan radio. Hal ini dapat diintepretasikan
sebagai berikut:

a. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa
kepercayaan laki-laki kepada DPR ber-
beda nyata dengan perempuan. Laki-
laki jauh lebih percaya dari pada perem-
puan. Hal ini mungkin disebabkan ka-
rena perempuan lebih emosional diban-
dingkan dengan laki-laki

b. Penghasilan isteri. bahwa semakin
tinggi penghasilan isteri kepercayaan-
nya kepada DPR semakin kecil.

c. Besarnya kenaikan tarif. semakin tinggi
persentase kenaikan yang diusulkan
maka kepercayaan kepada DPR sema-
Kin turun.

d. Terpaan pada media radio. semakin se-
ring responden mendengarkan radio
maka akan semakin tinggi kepercaya-
annya pada DPR sehingga perlu ada
upaya dari pihak DPR untuk memba-
ngun citra lewat radio.

Besarnya penghasilan suami tidak
berpengaruh signifikan pada kepercayaan
publik. Demikian juga dengan terpaan surat
kabar atau pihak lain. Menurut Gerungan,
ada dua faktor yang berperan besar dalam
pembentukan dan perubahan sikap/persepsi
seseorang, yaitu faktor di luar diri sese-
orang, yang diperoleh melalui interaksi
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kelompok dan alat komunikasi serta faktor
di dalam diri seseorang yang merupakan
kemampuan preferensinya sendiri atau mi-
nat perhatiannya untuk menerima dan me-
ngolah pengaruh dari luar. Dari hasil pene-
litian terlihat bahwa faktor di luar diri res-
ponden yang berpengaruh pada keperca-
yaan mereka terhadap DPR adalah alat ko-
munikasi, khususnya radio. Sedangkan
faktor di dalam diri responden yang berpe-
ngaruh adalah jenis kelamin, penghasilan
isteri serta kesanggupan mereka dalam
membayar besarnya kenaikan tarif.

Untuk mengubah persepai atau
kepercayaan publik pada DPR dapat dila-
kukan dengan komunikasi yang efektif se-
suai dengan apa yang dikemukakan oleh
Lasswell bahwa tujuan komunikasi adalah
(1) saling membagi pengetahuan; (2) men-
didik, melatih dan menciptakan proses so-
sialisasi; (3) menghibur masyarakat dan
(4) menciptakan kesepakatan pengambilan
keputusan dan menggalang persatuan.
Apabila pesan-pesan yang disampaikan
melalui komunikasi negatif berarti juga
membagi pengetahuan yang negatif kepa-
da khalayak, mendidik, melatih dan men-
ciptakan proses sosialisasi terhadap pesan
negatif dan akhirnya menciptakan satu
kesepakatan bahwa DPR itu negatif, se-
hingga menciptakan kepercayaan yang ne-
gatif pula. Melihat interpretasi di atas ma-
ka untuk menciptakan kepercayaan publik
pada DPR maka berita-berita tentang DPR
yang muncul di media massa haruslah ber-
sifat positif.

Berita negatif tentang DPR pada
kenyataannya lebih banyak muncul di me-
dia televisi atau surat kabar sehingga
penggunaan media ini untuk membangun
kepercayaan publik pada DPR menjadi
kurang efektif. Kalau media ini tetap akan
digunakan mengingat kelebihan-kelebihan
yang dimiliki, misalnya televisi mampu
menayangkan gambar dan suara sekaligus
dan surat kabar bisa dibaca berulang-ulang
maka berita positif yang dimunculkan
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harus seimbang dengan berita negatif yang
muncul dan ini memerlukan upaya yang
luar biasa. Sebaliknya penggunaan radio
masih efektif untuk membangun keperca-
yaan publik pada DPR mengingat berita ne-
gatif di radio tidak segencar berita di tele-
visi atau surat kabar.

Kesimpulan

Dari analisis data dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut: 1. Kepercayaan res-
ponden pada DPR sangat rendah. Respon-
den yang tidak percaya pada DPR sebanyak
82 persen baik untuk kalangan kelas bawah,
kelas menengah maupun kelas atas, 2. Fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan
publik pada DPR antara lain adalah jenis
kelamin, penghasilan isteri, besarnya kenai-
kan tarif yang disanggupi dan terpaan radio.
Sedangkan besarnya penghasilan suami,
terpaan surat kabar dan pihak lain tidak ber-
pengaruh signifikan pada kepercayaan pu-
blik terhadap DPR. Mengingat rendahnya
tingkat kepercayaan publik pada DPR maka
perlu dilakukan upaya khusus untuk me-
ningkatkan kepercayaan tersebut. Hal-hal
yang dapat dilakukan antara lain: 1. Me-
ngubah sikap dan perilaku DPR ke arah
yang positif, mengingat DPR adalah sumber
berita yang memiliki newsvelue. 2. Menye-
imbangkan berita-berita negatif yang mun-
cul di media massa dengan berita-berita
yang positif, misalnya melalui media rela-
tions (media release, media tours,
konferensi media, dsb). 3. Perempuan de-
ngan penghasilan tinggi sangat mempe-
ngaruhi kepercayaan publik pada DPR, ma-
ka sebaiknya DPR lebih memperhatikan pi-
hak perempuan, khususnya mereka yang
bekerja sebagai khalayak/reciever dalam
membangun kepercayaan publik. 4. Untuk
membangun kepercayaan publik terhadap
DPR sebaiknya lebih banyak menggunakan
radio mengingat radio masih besar penga-
ruhnya dalam meningkatkan kepercayaan
publik pada DPR. Radio saat ini sangat di-
minati khususnya bagi mereka yang bekerja
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dan menggunakan radio sebagai sumber
informasi ketika mereka menuju ke tempat
kerja. 5. Mereka yang berpenghasilan ting-
gi cenderung mampu mengatasi kenaikan
berbagai tarif yang diusulkan pemerintah
dan kelompok ini sangat berpengaruh da-
lam membangun kepercayaan publik pada
DPR, sehingga mereka dapat dijadikan sa-
saran utama dalam upaya membangun
kembali kepercayaan publik pada DPR.
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